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Abstrak

Usaha Kecil Menegah (UKM) Pukis Irak di Kelurahan Srondol Wetan Kota Semarang menghadapi
tantangan dalam produksi santan kelapa. Proses produksinya masih kurang efisien baik penggunaan
teknologinya ataupun proses kerja yang berulang. Tujuan pengabdian ini adalah untuk mengatasi hal ini,
pengabdian dilakukan dengan memperkenalkan teknologi yang menggabungkan proses parut dan peras
kelapa dalam satu mesin pengolah. Teknologi ini dapat meningkatkan produktivitas, efisiensi dan
penghematan biaya. Metode pelaksanaan pada kegiatan pengabdian masyarakat adalah dengan
pendekatan metode partisipatif dengan melibatkan satu kelompok mitra. Hasil pengabdian ini
menunjukkan bahwa teknologi yang diperkenalkan telah berkontribusi positif dalam peningkatan
kapasitas produksi yang awalnya + 40 butir/ jam menjadi £140 butir kelapa/jam. Selain itu, waktu proses,
penggunaan daya dan jumlah operator berkurang dengan penggunaan operasi 2 mesin menjadi 1 mesin
pada proses kerja yang sama. Upaya ini diharapkan dapat mendorong peningkatan ekonomi Usaha Kecil
Menegah terkhusus UKM Pukis Irak.
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PENDAHULUAN

Pengabdian kepada masyarakat merupakan kegiatan yang bertujuan membantu
masyarakat dalam berbagai aktivitas untuk meningkatkan kesejahteraan mereka [1][2].
Salah satu fokus pengabdian adalah kelompok usaha kecil menengah (UKM). UKM
Pukis Irak merupakan tempat usaha produksi kue khusus kue pukis berbahan dasar tepung
terigu, mentega dan santan, di samping usaha utama penjualan kue juga memproduksi
dan menjual santan kelapa, daerah penjualan kue dan santan kelapa di Pasar Rasamala
Jati Perumnas Banyumanik Kelurahan Srondol Wetan Banyumanik Semarang. Proses
Produksi Usaha rumahan dan UKM Pukis Irak tersebut memiliki permasalahan yang
dihadapi yaitu kapasitas yang masih rendah dan efisiensi kerja rendah karena teknologi

mesin yang digunakan belum optimal.

Salah satu kelemahan dari mesin yang digunakan UKM Pukis Irak tersebut adalah

mesin tersebut tidak dapat menghasilkan santan dengan sekali proses kerja dengan satu
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mesin. Proses kerja dalam menghasilkan santan dari kelapa saat ini yang dilakukan mitra
menggunakan satu mesin pemarut dan satu pemeras kelapa. Pengunaan 2 mesin ini
berakibat pada sumber energi yang berlebih untuk 2 mesin dan 2 operator untuk 2 mesin
berbeda. Selain itu, dalam proses pemerasannya membutuhkan tiga kali pengulangan,
dikarenakan pemerasannya kurang maksimal. Alur proses kerja yang dilakukan mitra

ditunjukkan pada gambar 1.
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Gambar 1. Kondisi proses produksi santan kelapa pada mitra

Dari gambaran skema proses produksi tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut :
1) Bahan baku merupakan buah kelapa akan digunakan untuk membuat santan kelapa.
2) Proses pemarutan buah kelapa menggunakan mesin parut dan operator.
3) Hasil Parutan kelapa dari mesin pemarut, proses selanjutnya di peras menghasilkan
santan kelapa, menggunakan mesin peras terpisah dengan mesin parut.
4) Hasil parutan kelapa di peras menghasilkan santan menggunakan mesin peras santan,
operator satu orang.
5) Proses santan kelapa di buat menggunakan dua mesin terpisah menggunakan dua
operator, hal ini tidak efisien waktu dan hasil produksi santan.
Penyelesaian permasalahan mitra dilakukan dengan melakukan perubahan pada
tahapan proses produksi [3][4][5]. Proses kerja memarut dan memeras kelapa untuk
mendapatkan santan kelapa dilakukan dengan satu mesin sehingga tahapan kerja ini dapat

memangkas waktu dan efisiensi kerja [6]. Tim pengabdian memberikan pelatihan
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penggunaan dan perawatan mesin, melakukan evaluasi dan pendampingan agar teknologi

yang diberikan dapat dimanfaatkan dan berdampak pada mitra pengabdian.

METODE
Metode pelaksanaan yang digunakan dalam kegiatan ini adalah metode partisipatif
dengan melibatkan satu kelompok mitra [7][8]. Kegiatan ini mengikuti langkah-langkah

sebagai berikut :

1) Penyiapan Mesin Pemarut dan Pemeras Kelapa di Politeknik melalui pemeriksaan
komponen, pemeriksaan sistem kelistrikan dan melakukan percobaan uji coba kinerja
mesin di Bengkel Teknik Mesin Polines.

2) Pelaksanaan kegiatan dilokasi dengan pelatihan alih teknologi berupa pengoperasian
dan perawatan Mesin Parut Peras Kelapa. Mesin yang menjadi objek pelatihan
ditunjukkan pada gambar 2.

Gambar 2. Mesin Parut Peras Kelapa
3) Paritisapi mitra dalam mengikuti setiap proses kegaitan pengabdian.
4) Evaluasi dan pemantauan penerapan di lokasi, dilakukan untuk mengevaluasi dan
melihat komitmen mitra dalam mengaplikasikan Mesin Parut Peras Kelapa secara

berkelanjutan dan dapat memberikan peningkatan pendapatan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanan pengabdian bagi masyarakat ini bertempat di UMKM Pukis Irak, Kec.
Banyumarik, Kota Semarang. Kegiatan diawali dengan sosialisasi terkait kegiatan
pengabdian masyarakat yang berfokus membantu mitra dalam penyelesaian masalah
yang dihadapi. Sosialisai dilakukan sebagai tahap persiapan sebelum pelaksanaan
kegiatan inti agar mitra memahami tujuan, manfaat, dan mekanisme kegiatan [9][10].
Gambar 3 menunjukkan kegiatan pengabdian yang telah dilakukan kepada mitra

pengabdian.

.
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Gambar 3. Kegiatan pengabdian

Pelatihan alih teknologi berupa pengoperasian dan perawatan Mesin Parut Peras
Kelapa. Kegaitan dilakukan dengan memberikan demo pengoprasian mesin dilanjutakan
dengan pelatihan cara perawatan mesin. Tujuan pelatihan mesin parut peras kelapa untuk
peningkatan kompetensi [11] mitra UKM Pukis Irak berkaitan dengan penggunaan dan
pengoprasian mesin Parut Peras Kelapa. Inovasi yang diberikan sebagai solusi kepada
mitra berupa Mesin Parut Peras Kelapa dengan spesifikasi seperti pada tabel 1. Proses
pelatihan yang dilakukan tim pengabdian bersama mitra UKM Pukis Irak ditunjukkan
pada gambar 4.

Tabel 1. Spesifikasi alat parut peras kelapa yang diterapkan di UKM Pukis Irak.

Kapasitas Mesin : 100 kelapa/jam

Fungsi : Parut dan Peras kelapa
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Dimensi Mesin (P x L xT) - (900x400x 1100) mm
Tenaga Penggerak : Motor bensin 6,5 HP
Sistem Transmisi : V-belt dan Pully

Putaran Mesin : 3500 Rpm

Ratio Gear Box :1:30

Material Rangka : Hollow 30x30 tebal 3 mm

Material Hopper, Screw & pemarut : Stainless Steel 304

Gambar 4. Pelatihan pengoprasian mesin tim pengabdian dengan mitra

Implementasi mesin parut peras kelapa berdampak pada proses produksi yang
dilakukan mitra dalam melaksanakan proses produksi. Proses kerja yang sebelumnya
dilakukan seperti pada alur prose gambar 1 menjadi lebih efektif dan efisien setalelah
mitra menerapkan teknologi tepat guna yang tim pengabdian kenalkan. Perubahan proses
produksi dengan penerapan mesin parut peras kelapa ditunjukkan pada gambar 5.

Dampak yang dialami mitra setalah penerapan mesin parut peras kelapa vyaitu
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peningkatan kapasitas produksi yang awalnya = 40 butir/ jam menjadi £140 butir
kelapa/jam. Selain itu, waktu proses, penggunaan daya dan jumlah operator berkurang

dengan penggunaan operasi 2 mesin menjadi 1 mesin pada proses kerja yang sama.

Bahan Baku Mesin Parut & Penampung

Kelapa LS| Peraskelapa | —>| Santankelapa > | SonanKelapa

N

Operator Mesin

Gambar 5. Proses produksi santan dengan penerapan mesin baru

KESIMPULAN

Hasil luaran yang sudah dicapai dalam pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat
yaitu terjalinnya kerjasama antara tim pengabdian dengan UKM Pukis Irak Kel. Srondol
Wetan, Kec. Banyumanik, Kota semarang. Terlaksannya kegiatan alih teknologi mesin
parut peras kelapa berdampak pada peningkatan kapasitas produksi mitra sebesar 250 %.
Produksi yang awalnya sbesar 40 butir kelapa/jam menjadi 140 butir kelapa/jam. Selain
itu, waktu proses, penggunaan daya dan jumlah operator berkurang dengan penggunaan

operasi 2 mesin menjadi 1 mesin pada proses kerja yang sama.
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